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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk menguraikan pokok pemikiran konseptual teori struktur naratif Vladimir
Propp. Pokok pemikiran Propp dituangkan dalam bukunya yang berjudul Morfology of the Folktale.
Analisis yang dilakukan menitikberatkan pada fungsi pelaku. Menurut Propp, suatu fungsi adalah
tindakan seorang tokoh yang dibatasi dari segi maknanya. Dari teori Propp ini, diketahui terdapat
unsur yang tetap dan unsur yang berubah. Unsur yang tetap adalah perbuatan atau tindakan,
sedangkan Unsur yang berubah adalah pelaku atau penderita. Unsur yang tetap tersebut merupakan
unsur yang penting dalam teori Propp. Terdapat empat hal yang panting dalam teori ini. Pertama,
Fungsi Pelaku merupakan unsur-unsur yang tetap, Konstan dalam cerita, tanpa menghiraukan
bagaimanadan oleh sigpa fungsi-fungsi tersebut dipenuhi. Kedua, jumlah fungsi dalam ceritaadalah
tetap (31 fungsi). Ketiga, urutan fungsi pelaku senantiasa sama. Keempat, ceritadongeng dipandang
dari sudut struktur adalah satu tipe. Melalui anaisisfungsi pelaku padalimacerita rakyat Jambi
dapat diketahui beberapa hal, (1) Jumlah fungsi pelaku; (2) urutan fungsi pelaku dan kerangka
urutan fungsi pelaku; (3) penyebaran fungsi-fungsi di antara pelaku; (4) skema pergerakan cerita

Kata kunci: fungs pelaku; penyebaran fungsi pelaku; Propp; skemapergerakan cerita; struktur
naratif.

NARATIVE STRUCTURE OF VLADIMIR PROPP
(CONCEPTUAL REVIEW)
ABSTRACT

This article aims to decipher the main idea of the conceptual theory from the narrative structure of
Vladimir Propp. Propp’s main idea was poured into his book entitled Morfology of the Folktale. The
analysis occurred emphasized the perpetrator’s function. According to Propp, the function is the
perpetrator’s act which was restricted from the terms of meaning. From Propp’s theory, it is known
that there are elements that fixed and changed. The fixed element is the deed or action, meanwhile,
the changed element isthe perpetrator or the sufferer. Those fixed elements are the important element
in Propp’s theory. There are four important things in this theory. First, The perpetrator’s functions
are fixed elements, constant in the story, without ignoring how and by who those functions fulfilled.
Second, the number of functions in the story is constant (31 functions). Third, the order of the
perpetrator’s function always the same. Fourth, fairytales seen from the viewpoint of the structure are
one type. Through the perpetrator’s function analysis on five folklores from Jambi can be found
several things, (1) The number of perpetrator’s functions; (2) the order of perpetrator’s function and
framework order of the perpetrator’s function; (3) the spread of functions between the perpetrators;
(4) the story movement scheme.

Keywords: perpetrator’s function; the spread of perpetrator’s function; Propp; the story movement
scheme; narrative structure.
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1. PENDAHULUAN

Propp mendasarkan  analisis struktur
teksnya pada fungsi pelaku atau tindakan
naratif. Naratif di sini adalah rangkaian
peristiwa yang menjadi pokok pembicaraan
dalam wacana, dengan berbaga relas yang
mengaitkan pristiwa (Rimmon-Kenan, 1983.
Daam andisis struktural cerita, diperlukan
penentuan satuan-satuan dan fungsinya
terlebih dahulu. Bentuk kesatuan naratif yang
paling kecil disebut peristiwa, yang terdiri
dari aks dan keadian (Chatman, 1978).
Satuan naratif terkecil sudah dipermasal ahkan
oleh seorang pelopor kaum Formalis, ahli
sgjarah kesusasteraan, Alexsandre
Vesselovski. lamemakai istilah motif untuk
menyebut satuan naratif terkecil. Propp
mengkritik pendapat tersebut. la memberi
contoh dengan sebuah kalimat, vyaitu
“Seekor naga menculik anak gadis Kaisar’.
Kaimat tersebut belum dapat dikatakan
suatu satuan yang tidak dapat diuraikan.
Kaimat tersebut terdiri tidak kurang dari 4
unsur, yaitu naga, menculik, anak gadis, dan
Kaisar. Untuk memecahkan persoalan ini,
Propp memperkenalkan sebuah  kriteria
tambahan yang sifatnya selektif, yaitu unsur
yang tetap dan unsur yang berubah. Pada
kalimat di atas, seekor naga dapat diganti
dengan Koscey, angin puting beliung, hantu,
burung éang, atau tukang sihir. Penculikan
dapat diganti dengan serangan atau tindakan
lain yang menyebabkan hilang. Anak gadis
dapat diganti dengan adik atau kakak
perempuan, seorang pengantin, seorang istri,
atu seorang ibu. Kaisar dapat diganti dengan
seorang petani atau seorang paderi.

Dalam dongeng-dongeng Rusia, unsur
yang tetap adalah menculik; sedangkan
ketiga unsur lainya (naga, anak gadis, dan
kaisar) berubah dari satu dongeng ke
dongeng yang lain. Unsur yang pertama

tersebut disebut fungsi, dan dianggap
sebagal satuan dasar (Propp, 1968)

Anadisis Propp merupakan contoh
yang berasal dari pemikiran Saussure, yaitu
pendekatan sintagmatik. Hawkes (1977)
menyatakan bahwa pendekatan sintagmatik
tersebut merupakan pendekatan  struktur
horisontal: merupakan pembahasan struktur
permukaan cerita (Rimmon-Kenan, 1983).

Konsep sintagmatik ini diambil dari
teori  linguistik Saussure.  Pendekatan
sintagmatik adalah pendekatan yang bersifat
linier. Pendekatan ini dipergunakan untuk
menelaah struktur karya dengan menekankan
urutan satuan-satuan makna yang dianalisis
(dalam Todorov, 1985). Dadam andlisis
sintagmatik, hal yang penting adalah bahwa
satuan-satuan  yang dianalisis  berurutan
tempatnya . Berkaitan dengan hal tersebut,
Dundes (dalam Propp, 1968) mengemukakan
bahwa pendekatan Propp hanya melibatkan
struktur teks.

Propp mendasarkan analisis pada
fungsi pelaku. Menurutnya suatu fungsi
dipahami sebagai tindakan seorang tokoh
yang dibatass  dari maknanya  demi
berlangsungnya suatu tindakan (1968). Propp
mengilustrasikan ha ini dengan contoh
sebagai berikut.

1. Seorang rgja memberi seekor elang
kepada seorang pahlawan. Elang itu
membawa sang pahlawan terbang ke
kergjaan lain.

2. Seorang tua memberikan Sucenko seekor
kuda. Kuda itu membawa Sucenko ke
kergjaan lain.

3. Seorang tukang sihir memberi Ivan
sebuah  perahu  kecil. Perahu itu
membawa Ivan ke Kergjaan lain.

4. Seorang putri memberi lvan sebuah
cincin. Beberapa pemuda muncul dari
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cincin itu dan membawa Ivan ke
Kergjaan lain
Dari contoh-contoh di atas, dapat
dilihat unsur-unsur yang tetap dan  unsur-
unsur yang berubah. Nama pelaku berubah,
sedangkan fungsi dan perlakuan tidak
berubah. Lebih lanjut Propp menyatakan
fungsi-fungsi para tokoh berperan sebagai
unsur-unsur yang lebih stabil dan konstan
daam cerita, tidak tergantung pada
bagaimana dan oleh siapa fungsi-fungs
tersebut dipenuhi. Propp menempatkan
fungsi sebagai unit yang paling kecil yang
tidak dapat dibagi lagi. Kesmpulan Propp
adalah (1) fungsi pelaku merupakan unsur-
unsur yang tetap, konstan dalam cerita tanpa
menghiraukan bagimana dan oleh sapa
fungsi-fungsi tersebut dipenuhi: (2) Jumlah
fungsi yang diketahui dalam cerita dalah
tetap (Jumlahnya terbatas); (3) urutan fungsi
pelaku tersebut senantiasa sama; (4) sebuah
dongeng memiliki kesamaan jika dipandang
dari strukturnya.

Propp, dalam kerangka morfologi
cerita rakyatnya, menyajikan urutan fungs
dan pemberian masing-masing fungsi secara
rinci. Untuk setiap fungsi diberi rigkasan
isinya, definis ringkas dalam satu kata, dan
lambang yang Konvensional. Adapun
ketigapuluh satu fungs tersebut adalah
sebagai berikut.

() Fungs |. Seorang anggota keluarga
meninggalkan rumah.

(2) Fungs Il Satu larangan ditujukan
kepada pahlawan.

(3) Fungs Ill. Larangan dilanggar.

(4) Fungs IV. Penjahat  menyelidiki
Korbannya.

(5) Fungs V. Penjahat mendapat informasi
tentang korbannya.

(6) Fungsi VI. Penjahat berusaha menipu
korbannya untuk menguasai  atau
memiliki kekayaannya

(7) Fungs VII. Korban tertipu, dan tanpa
disadari telah membantu musuhnya.

(8) Fungs VIII. Penjahat menyusahkan tau
melukai salah satau anggota keluarga.

(9) Fungs Vllla Seorang anggota keluarga
kekurangan  sesuatu  atau  ingin
mendapatkan sesuatu.

(10) Fungsi IX. Malapetaka atau kekuragan
diberitahukan; pahlawan diminta atau di
perintah, diperbolehkan pergi atu diutus.

(11) Fungss X. Pencari menyetujui atau
memutuskan untuk membalas.

(12) Fungsi Xl. Pahlawan meninggalkan
rumah.

(13) Fungs XII. Pahlawan diuji,
diinterogasi, diserang dan lainya yang
mengarah pada penerimaan aat sakit

atu penolong.
(14) Fungss  XIlll.  Pahlawan  bereaks
terhadap tindaka-tindakan calon

pemberi.

(15) Fungsi XIV. Pahlawan memperoleh alat
sakti.

(16) Fungss XV. Pahlawan dipindahkan,
dibawa, diarahkan ketempat obyek yang
dicari.

(17) Fungst XVI. Pahlawan dan penjahat
terlibat dalam pertarungan.

(18) Fungsi XVII. Pahlawan dikenali

(19) Fungsi XVIII. Penjahat ditaklukkan.

(20) Fungsi XIX. Kecelakaan aau
kekurangan awal dapat diatas.

(21) Fungsi XX. Pahlawan Pulang.

(22) Fungsi XXI. Pahlawan dikejar.

(23) Fungss XXII. Pahlawan diselamatkan
dari pengegjaran.

(24) Fungsi XXIII. Pahlawan yang tidak
dikenali, tiba di negerinya atau negeri
lain.

(25) Fungsi XXIV. Pahlawan  palsu
mengajukan tuntutan palsu.

(26) Fungss XXV. Tugas vyang sulit
disiapkan untuk pahlawan.

(27) Fungsi XXVI. Tugas diselesaikan.
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(28) Fungsi XXVII. pahlawan dikenali.

(29) Fungsi XXVIII. Pahlawan palsu atau
penjahat terbongkar kedoknya.

(30) Fungss XXIX. pahlavan menjelma
dalam bentuk baru.

(31) Fungsi XXX. Penjahat dihukum.

(32) Fungst XXXI. Pahlawan Menikah dan
naik tahta

Penyebaran fungsi-fungsi di kalangan
pelaku  melalui  lingkungan  tindakan
Lingkungan tindakan tersebut: (1) lingkungan
tindakan penjahat meliputi kejahatan (A),
suatu pertempuran atau pertarungan
dengan pahlawan, dan pahlawan dikgar (Pr);
(2) Lingkungan tindakan Pemberi (Donor)
meliputi  pemindahan aa sakti (D)
pembekalan alat sakti pada pahlawan (F);
(3) Lingkungan tindakan penolong meliputi
perpindahan pahlawan ke suatu tempat
tertentu (G), penghapusan suatu kecelakaan
atau kekurangan (K), pahlawan
disdlamatkan (Rs), penyelesaian tugas (N),
dan perubahan bentuk (T); (4) Lingkungan
tindakan seorang puteri (orang yang dicari)
dan ayahnya mediputi tugas berat (M),
pahlawan diberi tanda (J), pembongkaran
(Ex), pahlawan dikenali (Q), penjahat atau
pahlawan  palsu dihukum  (U), dan
perkawinan (W); (5) Lingkungan tindakan
utusan , yakni  pengutusan (B); (6)
Lingkungan tindakan pahlawan meliputi
pahlawan meninggalkan  rumah/kampung
halaman (C), reaks pahlawan (E), dan
perkawinan (W); (7) Lingkungan tindakan
pahlawan palsu melibatkan C, diikuti E dan
l.

Sebuah cerita bisa terdiri  dari
beberapa pergerakan cerita. Setigp tindakan
penyerangan (Kejahatan) atau satu
kekurangan, menciptakan suatu pergerakan
baru. Sebuah cerita dapat diistilahkan
sebagal suatu perkembangan yang berawal
dari kejahatan (A) atau kekurangan (a),

melalui fungsi-fungsi perantara ke
perkawinan (W*), atau ke fungsi-fungsi lain
yang bertugas sebagai penyelesaian. Fungsi
penyelesaian tersebut kadang-kadang ialah
suatu  penerimaan  adat  sakti P,
Penghapusan penderitaan atau kekurangan
(K), Pahlawan disdamatkan (Rs) dan
sebagainya

2. PEMBAHASAN
2.1 Fungs Pedaku

2.1.1 Situasi Awal (lambang o)

Sebuah dongeng, biasanya dimulai
dengan situas awal. Situas awal ini tidak
termasuk fungsi, tetapi merupakan unsur
yangt penting. Hal ini karena situasi awal
terdiri dari unsur-unsur (1) penentuan masa-
ruang tempat “ pada jaman dahulu di dalam
suatu negeri ”); (2) komposisi keluarga; (3)
ketiadesan anak; (4,5) permohonan untuk
mendapatkan anak; (6) puncak kehamilan;
(7) bentuk kelahiran yang luar biasa; (8)
ramalan; (99 kesgahteraan  sebelum
kesukaran; (10-15) calon pahlawan; (16-20)
calon pahlawan palsu; (21-23) pertengkaraan
dengan saudara mengenai keutamaan.

Situasi awa sering mengemukakan
gambaran kemakmuran yang luar biasa
kadangkala dibesar-besarkan. kemakmuran
ini menjadi latar belakang malapetaka yang
akan muncul. Terdapat dua bentuk situas
awal, yaitu (1) satu situas yang melibatkan
pencari dan seluruh keluarganya; (2) satu
situas yang melibatkan mangsa penjahat
dengan keluarga.

21.2 Fungs |

Varias tindakannya  adalah (1)
Kepergian saudara yang lebih tua (BY); (2)
Kematian ibu bapak (B?); (3) Kepergian
saudara yang lebih muda (B3).

214 Fungs Il
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Bentuk pelanggaran berkaitan dengan
bentuk larangan. Fungsi I dan Il
merupakan elemen-elemen yang berpasangan.
Waaupun demikian, kadangkala masing-
masing dapat muncul sendiri-sendiri.

Pada tahap ini, tokoh baru (penjahat)
masuk dalam cerita. Tugasnya adalah untuk
mengganggu kedamaian  keluarga yang
bahagia, menyebabkan terjadinya suatu
bentuk kecel akaan, kerusakan, atau
kerusuhan. Penjahat tersebut datang dengan
berjalan kaki, secara diam-diam, meluncur
turun, dan lain-lain.

215 Fungs IV

Variasi tindakannya adalah (1) penjahat
menyelidiki lokasi untuk  mendapatkan
keterangan  tentang  pahlawan (g%); (2)
Pahlawan  menyelidiki  penjahat  untuk
mendapatkan keterangan mengenai penjahat
tersebut (€?); (3) pengamatan oleh orang lain
(€).

21.6 Fungs V

Varias tindakannya adalah (1) penjahat
menerima keterangan dari  pertanyaannya
(&Y); satu bentuk pengumpulan (&2).

21.7 Fungs VI

Pada tahap ini penjahat akan
menyamar, diikuti tindakan selanjutnya,
yakni (1) penjahat menggunakan bujuk rayu
(nY); (2) penjahat menggunakan alat sakti
(n?; (3) penjahat menggunakan tipuan atau
paksaan ().

218 Fungs VIl

Vaias tindakannya  adalah (1)
Pahlawan membalas bujuk rayu atau tipu
muslihat penjahat (0%); (2-3) Pahlawan secara
spontan membalas pada pengunaan alat-alat
sakti ataulain-lain (tertidur, melukai dirinya,
dan lain-lain).

Ketiadaan, larangan, pelanggaran,
penyelidikan, penyampaian, penipuan, dan
keterlibatan semuanya sebagai pembuka jalan

menuju fungsi VIII ini. Oleh karena itu,
tujuh fungs awal tersebut sering disebut
juga bagian pengantar suatu cerita.

2.1.9 Fungs VIII

Fungsi ini sangat penting karena
melalui fungsi ini  pergerakan sebenarnya
daam suatu cerita akan  terbentuk.
Selanjutnya, bagian kerumitan berawa dari
kegjahatan. Varias tindakan  kejahatan
tersebut adalah (1) Penjahat menculik (AY);
(3) Penjahat merampas atau membawa lari
aat sakti (A?); (4) Penjahat menghancurkan
tanaman (A3); (5) Penjahat mencuri cahaya
siang (A%; (6) Penjahat merampok dalam
berbagai bentuk (A®); (7) Penjahat membuat
cacat anggota keluarga (A®); (8) Penjahat
melakukan penghilangan (A7); (9) Penjahat
menuntut supaya diberi  sesuatu (A%); (10)
Penjahat membuang korbannya (A°); (11)
Penjahat mengarahkan supaya Pahlawan
dibuang ke dalam laut (A); (12) Penjahat
mengucapkan sumpah kepada seseorang
supaya terjadi perubahan- perubahan sifat
(AY); (13) Penjahat menukarkan sesuatu
dengan benda yang palsu (A'?); (14) Penjahat
memerintahkan  pembunuhan  (A%); (15)
Penjahat membunuh (A'); (16) Penjahat
memenjarakan atau menahan orang (A%);
(17) Penjahat mendesak menikah secara
paksa dengan saudara sendiri (A*); Penjahat
mengancam untuk memakan mangsanya
(AY) (17a) bentuk yang sama di kalangan
keluarga (AX"); (18) Penjahat menganggu
pada maam hari (A¥); (19) Penjahat
mengusahakan peperangan (A).
2.1.10 Fungs Vllla

Vaias tindakannya  adalah (1)
kekurangan seorang istri (atau seorang
kawan), pahlawan belum menikah dan
keluar untuk mencari istri (a'); (2) keperluan
dat-alat sakti (&%); (3) objek-objek gaib
diperlukan tanpa kuasa sakti, suatu kejadian
yang mempesonakan (&°); (4) satu bentuk
khusus diperlukan (&%; (5) bentuk-bentuk

14



Jurnal Salaka: Jurnal Bahasa, Sastra dan Budaya Indonesia

https://journal.unpak.ac.id/index.php/salaka

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2021, him. 10—19
E- ISSN : 2684-821X

yang rasional; ketiadasan uang atau sumber-
sumber kehidupan (&°); (6) kekurangan yang
lain (&).

Pada fungs ini masalah sebenarnya
baru muncul, tidak semua cerita berawal dari
perampasan atau permulaan yang telah
disebutkan. Dapat juga ditemui unsur-unsur
yang biasanya terdapat pada pertengahan
cerita dipindahkan ke bagian awal cerita.
2.1.11 Fungs IX

Pahlawan muncul pada fungs ini,
peristiwa-peristiwva yang berkaitan dengan
fungsi tersebut adalah (1) suatu permintaan
pertolongan yang menyebabkan seorang
pahlawan diutus (BY); permintaan ini
biasanya dari seorang kaisar (rgja) diserta
dengan janji-janji; (2) pahlawan diperintah
terus-menerus (B?); (3) pahlawan diijinkan
meninggalkan rumah (B®); (4) kecelakaan
diumumkan (B%).

Keempat bentuk diatas berhubungan
dengan pahlawan pencari. Adapun bentuk-
bentuk berikut ini berhubungan dengan
pahlawan yang teraniaya. Struktur cerita
menghendaki supaya pahlawan
meninggalkan rumah dengan cara apa pun
juga. Peristiwa yang berhubungan dengan
pahlawan teraniaya adalah (1) pahlawan yang
diusir dipindahkan dari rumah (B%); (2)
penjahat yang mendapatkan hukuman mati
(harus diburu/dibebaskan secara rahasia (B®);
(3) suatau ratapan dilagukan (BY) melalui
ratapan ini penderita diumumkan dan
seterusnya diharapkan ada tindakan balas.

2.1.12 Fungs X

Bagian ini hanya untuk cerita yang
pahlawannya adalah pahlawan pencari.
Pahlawan yang teraniaya tidak terdapat
daam fungs ini. Fungs ini diberi tanda
dengan perkataan, misalnya “kami akan
mencari  puteri tuanku”, dan lain-lain.
Adakalanya tidak melalui perkataan, tetapi
keputusan pahlawan pencari sendiri

2.1.13 Fungs XI

Kepergian dalam fungs ini
menandakan sesuatu yang berbeda dengan
ketiadsan sementara yang ditandai dengan
lambang [ pada bagian pengantar
Kepergian pahlawan pencari dan pahlawan
teraniaya juga berbeda. Kepergian pada
pahlawan pencari menandai  pencarian
sebagal  tujuan.  sedangkan  pahlawan
teraniaya menandai suatu pengembaraan
tanpa pencarian, dan pengembaraan itu akan
dipenuhi dengan berbagai peristiwa.

Lambang 1t menandakan garis
perjalanan pahlawan tanpa memperhitungkan
apakah pahlawan tersebut adalah pahlawan
pencari atau pahlawan teraniaya.

Unsur-unsur  ABC t menggambarkan
kerumitan. dalam fungsi ini muncul tokoh
baru, vyatu pemberi (donor). Pemberi
biasanya ditemui secara kebetulan, di dalam
hutan, dipertengahan jalan, dan lain-lain.
Dari pemberi inilah pahlawan pencari dan
pahlawan teraniaya biasanya mendapatkan
dat-alat sakti yang dapat melepaskan
mereka dari penderitaan. Akan tetapi,
sebelum penerimaan aat-alat sakti
berlangsung, pahlawan akan mengalami
beberapa perlakuan yang keseluruhannya
mengarah pada penerimaan alat sakti.
2.1.14 Fungs XII

Variasi tindakannya adalah (1) pemberi
menguji pahlawan (DY); (2) pemberi menegur
dan  menanyai  pahlawan  (D?); (3)
permohonan tokoh yang hampir meninggal
(D%; (4) seorang tahanan  memohon
kebebasannya (D?); (5) pahlawan didatangi
dengan pemohonan belas kasihan (D%); (5)
orang-orang yang berseteru  meminta
pembagian harta (D®); (6) permintaan-
permintaan lain (D7); (7) mahluk yang ganas
mencoba memusnahkan pahlawan (D8); (8)
mahluk yang ganas melibatkan pahlawan
daalam pertarungan (Dg); (9) dat sakti
ditunjukkan kepada pahlawan alat sakti yang
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akan diberikan sebagai pertukaran dengan
sesuatu ditujukan kepada pahlawan (D).
2.1.15 Fungs XIlII

Varias tindakannya  adalah (1)
pahlawan mengatas (atau tidak mengatasi)
teguran (EY); (2) pahlawan menjawab (atau
tidak menjawab) teguran (E?); (3) iamemberi
(atau tidak memberi) pelayanan kepada
seseorang yang telah mati (E%); (4) ia
membebaskan seorang tahanan (E%; (5) ia
memperlihatkan belas kasihannya kepada
seorang pemberi (E®); (6) iamenyempurnakan
suatu pembagian dan mendamaikan pihak
yang bermusuhan  (E®); (7) pahlawan
melakukan pelayanan-pelayanan yang lain
(E); (8) pahlawan menyelamatkan diri dari
percobaan pembunuhan atas dirinya dengan
menggunakan cara yang sama seperti yang
digunakan musuhnya (E®); (9) pahlawan
menghilangkan atau tidak menghilangkan
musuhnya (E®); (10) pahlawan menyetujui
suatu pertukaran, tetapi terus menggunakan
kekuatan sakti yang ada pada objek yang
ditukar itu ke atas orang yang menukar

(E).
2116 Fungs XIV

Alat-alat  sakti  tersebut, adalah
binatang, benda-benda  yang dapat

mengeluarkan pembantu  pembantu  sakti,
benda yang mempunyai dfat-sifat  sakti
(pedang, bola, gada), kesaktian yang
diberikan secara langsung (kemampuan
berubah menjadi hewan). perpindahan objek-
objek dilakukan dengan berbagai cara, yakni
(1) alat sakti tersebut dipindahkan secara
langsung (FY); (2) alat sokti  tersebut
ditunjukkan (F?)’; (3) alat sakti tersebut
disediakan (F%); (4) alat sakti tersebut dijual
dan dibeli (F%); (5) aat sakti tersebut jatuh
ketangan pahlawan secara tidak kebetulan
(F®); (6) dlat sakti dimakan atau diminum
(F®); (7) dat sakti dirampas (F); (8) beberapa
pelaku menyediakan diri masing-masing
untuk keperluan pahlawan (F).

2.1.17 Fungs XV

Varias tindakannya  adalah (1)
pahlawan terbang melintasi udara (GY); (2)
pahlawan bergerak di atas tanah di atas air
(G?; (3) pahlawan diarahkan (G®); (4) arah

jalan ditunjukkan kepadanya (G*); (5)
pahlawan menggunakan alat-alat
perhubungan yang bergerak (G°); (6)

pahlawan mengikuti jalan yang mempunyai
bekas-bekas darah (G°).
2.1.18 Fungs XVI

Varias tindakannya adalah (1) mereka
bertarung disebuah padang (HY); (2) mereka
terlibat dalam suatu pertandingan (H?); (3)
mereka bermain kartu (H3).
2119 Fungsi XVII

Pahlawan dikenali melalui (1) suatu
tanda diberi ke atas badan (JY); (2) pahlawan
menerima cincin atau sapu tangan ().
2.1.20 Fungsi XVIII

Variasi tindakannya adalah (1) penjahat
ditewaskan di medan perang (1%); (2) penjahat
dikalahkan di dalam peraduan (1?); (3)
penjahat kalah dalam perjudian (I1%); (4)
penjehat kalah semasa ditimbang (1%); (5)
penjahat dibunuh tanpa bertarung (1°); (6)
penjahat terus diusir (1).
2.1.21 Fungs XIX

Variasi tindakannya adalah (1) objek
yang dicari dirampas dengan menggunakan
paksaan atau muslihat (KY); (2) objek yang
dicari dijumpai oleh beberapa tokoh, melalui
suatu pertukaran aksi yang cepat (K?); (3)
objek yang dicari diperoleh dengan cara
godaan (K?3); (4) objek yang dicari didapat
sebagai akibat langsung dari tindakan yang
lau (K%; (5) objek yang dicari diperoleh
langsung melalui penggunaan benda sakti
(K%; (6) penggunaan benda sakti dapat
mengatasi kemiskinan (K®); (7) objek yang
dicari diperolen (K7); (8) kutukan kepada
seseorang dihapus (K®); (9) seorang yang
dibunuh dihidupkan lagi (K®); (10) seorang
tawanan dibebaskan (K°); (11) penerima

16



Jurnal Salaka: Jurnal Bahasa, Sastra dan Budaya Indonesia

https://journal.unpak.ac.id/index.php/salaka

Volume 3 Nomor 1 Tahun 2021, him. 10—19
E- ISSN : 2684-821X

objek yang dicari (ia diberi sebagai hadiah
karena telah menunjukkan letaknya, dan
lain-lain).
2.1.22 Fungs XX

Biasanya dilaksanakan dengan cara
yang sama dengan saat pahlawan pergi.
Kadangkala mempunyai ciri yang sama
dengan pelarian.

2.1.23 Fungs XXI

Varias tindakannya  adalah (1)
penggar terbang mengikuti pahlawan (PrY);
(2) dia menuntut orang yang bersalah (Pr?);
(3) dia menggjar pahlawan sambil menukar
bentuknya menjadi mirip binatang (Pr); (4)
s penggar (istri naga dan lain-lain)
menjelma  sebagai objek-objek  yang
mempesonakan dan berdiri dipertengahan
jalan pahlawan (Pr%); (5) si pengejar mencoba
menelan  pahlawan  (Pr%); (6) penggar
mencoba membunuh pahlawan (Pr®); (7) dia
mencoba menyusup ke dalam batang pohon
yang menjadi tempat  persembunyian
pahlawan (Pr’).

2.1.24 Fungs XXII

Variasi tindakannya adalah (1) dia
dibawa lari melalui udara (kadangkala dia
dilarikan secepat kilat) (RsY); (2) pahlawan
melarikan diri sambil meninggalkan objek-
objek penghalang di tengah jaan (Rs?); (3)
di dadam pelariannya pahlawan berubah
menjadi bentuk-bentuk objek yang membuat
ia tidak dikenali (Rs%); (4) pahlawan
bersembunyi selama pelariannya (Rs); (5)
pahlawan disembunyikan selama pelariannya
(Rs”); (6) pahlawan menyelamatkan dirinya
semasa pelariannya, dengan cara bertukar
menjadi binatang, batu, dan sebagainya
dengan cepat (RS); (7) dia megelak dari
godaan-godaan yang merupakan bentuk
penjelmaan seekor naga betina (Rs'); (8) dia
mengelak supaya tidak ditelan (Rs%); (9) dia
disdlamatkan  dari percobaan untuk

membunuhnya (Rs%); (10) dia melompat ke
pohon yang lain (Rs).

Cerita yang berakhir  dengan
penyelamatan lebih banyak daripada yang
berakhir dengan pengegaran. Pahlawan telah
sampai dirumah. Apabila dia memperoleh
seorang gadis, dia akan menikah dengan
gadis tersebut. Namun, ha ini tidaklah selalu
demikian. Ada kemungkinan dalam suatu
cerita terdapat malapetaka lain yang menanti
pahlawan. Seorang penjahat mungkin
muncul sekali lagi untuk merebut benda apa
sgja yang telah diperoleh pahlawan. Secara
ringkas, dapat disebut satu keahatan awa
diulangi, kadang kala dalam bentuk yang
sama seperti semula dan kadang kala dalam
bentuk yang baru.

Dengan ini, cerita yang baru akan
dimulai. Tidak terdapat suatu bentuk
pengulangan kejahatan yang khas
(penculikan, pensihiran, pembunuhan, dan
lain-lain) tetapi terdapat penjahat-penjahat
yang khas yang berhubungan dengan
malapetaka yang baru. Cerita biasanya akan
berulang pada fungsi-fungs VIII, X, XIllII,
X1V, dan XV.

2.1.25 Fungsi XXIII

Varias tindakannya  adalah (1)
pahlawan pulang bersama seseorang (tukang
besi, tukang jahit, dan lain-lain) dan
mengabdi kepadanya; (2) pahlawan tiba di
istana seorang rgja dan mengabdi sebagai
tukang masak, penjaga kuda, dan lain-lain.
2.1.26 Fungs XXIV

Apabila pahlawan tiba di negerinya
sendiri, tuntutan palsu itu disampaikan oleh
saudara-saudaranya.  Apabila  pahlawan
mengabdi di negri lain, tuntutan tersebut
disampaikan  oleh  seorang  jenderd,
pembawa air, atau yang lain.

2.1.27 Fungsi XXV
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Unsur ini  merupakan unsur yang
sangat disukai dalam suatu cerita.

2.1.28 Fungsi XXVI

Bentuk ini sangat selaras dengan
bentuk tugas.

2.1.29 Fungsi XXVII

Pahlawan dikenai melalui (1) satu
tanda (luka, tanda bintang); (2) sebuah
benda yang diberi (sebentuk cincin, sehelai
kain); (3) keberhasilanya melakukan tugas-
tugas sulit (apabila mendahului kepulangan
yang tidak dikenali); (4) setelah perpisahan
yang lama, dan dalam kasus ini ibu, bapa,
dan saudara-saudaranya yang lain dapat
salaing mengenal kembali.
2.1.30 Fungsi XXVIII

Fungss ini  banyak berhubungan
dengan fungsi yang lain. Kadangkala fungsi
ini adalah hasil dari satu tugas yang tidak
selesal.
2.1.31 Fungsi XXIX

Varias tindaknnya adaah (1) bentuk
baru didapat secara langsung melalui satu
kesaktian seorang pembantu  (TY); (2)
pahlawan mendirikan sebuah istana yang
menakjubkan (T?); (3) pahlawan memakai
pakaian-pakaian baru (T3); (4) bentuk-bentuk
rasional dan menggelikan (T4).
2.1.32 Fungsi XXX

Penjahat ditembak, dienyahkan diikat
pada seekor kuda, bunuh diri, dan
seterusnya. Dapat juga terjadi, penjahat
mendapat pengampunan (U. neg), terjadi
pada pergerakan pertama.
2.1.33 Fungsi XXXI

Variasi tindakannya adalah (1) seorang
istri  dan sebuah negeri  dihadiahkan
sekaligus, atau pahlawan menerima setengah
dari negeri pada awanya, dan mendapat
seluruh negeri setelah kematian orang tua
istrinya (W*); (2) pahlawan hanya menikah
tanpa mendapatkan tahta kergaan karena
istrinya bukan seorang putri rgja (W*); (3)

kedudukan hanya disebut pahlawan naik
tahta (W-); (4) pertunangan atau perjanjian
untuk menikah (W'); (5) pahlawan yang
sudah menikah , telah kehilangan istrinya,
perkawinan  selanjutnya  dilangsungkan
sebagai akibat dari suatu pencarian(W?); (6)
pahlawan kadangkala menerima hadiah
berbentuk uang atau berbentuk rampasan
perang yang lain, sebaga pengganti
perkawinan dengan putri (WP).

Menurut Propp tidak semua fungsi
tersebut selalu terdapat dalam sebuah cerita
(dongeng), dan hal ini tidak melanggar
peraturan hukum urutan yang ditetapkan
olenh Propp (19681, 22). Ketiadaan fungsi-
fungsi tertentu tidak akan mengubah fungsi
yang lain.

Pertalian antara fungs dapat dijumpai
daam bentuk (1) berpasangan misanya
fungsi larangan-larangan, fungsi peninjauan-
penyampaian; (2) kumpulan, misalnya;
fungsi kejahatan, perantaraan, keputusan
untuk bertindak balas, dan kepergian dari
tempat asa (ABCDt); ujian terhadap
pahlawan, tindak balas terhadap caon
pemberi-perolehan dat sakti (DEF) (Propp,
1968).

2.2 Penyebaran Fungsi-Fungsi di antara
Pelaku

Propp daam Morphology of the
Folktale  juga  mengemukakan cara
penyebaran fungsi-fungsi tersebut dikalangan
pelaku. Fungsi-fungsi tersebut bergabung,

disebut lingkungan tindakan.  Adapun
lingkungan tindakan  tersebut  sebagai
berikut.

(1) Lingkungan tindakan penjahat meliputi
kejahatan (A), suatu pertempuran atau
bentuk pergelutan dengan pahlawan
(H), pahlawan dikejar (Pr)
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(2) Lingkungan tindakan donor (pemberi),
meliputi pemindahan suatu alat sakti
(D), dan pembekalan aat sakti kepada
pahlawan (F).

(3) Lingkungan tindakan penolong meliputi
perpindahan pahlawan ke suatu tempat

tertentu  (G), penghapusan  suatu
kecelakaan atau  kekurangan  (K),
pahlawan diselamatkan (Rs),

penyelesaian tugas berat (N), dan
perubahan bentuk (T).

(4) Lingkungan tindakan seorang puteri
(orang yang dicari) dan ayahandanya
meliputi  tugas berat (M), pahlawan
diberi tanda (J), pembongkaran Ex),
pahlawan dikenali (Q), penjahat atau

pahlawan palsu dihukum V),
perkawinan (W)
(5) Lingkungan tindakan utusan yaitu

pengutusan (B)

(6) Lingkungan tindakan pahlawan meliputi
pahlawan meninggal kan
rumah/kampung halaman (Ct), reaksi
pahlavan (E), dan perkawinan (W").
Fungss pertama (C) memberi ciri
pahlawan pencari; pahlawan teraniaya
hanya menjalankan fungsi-fungsi yang
tertinggal .

(7) Lingkungan tindakan pahlawan palsu
melibatkan Ct, diikuti E dan L.

2.3 Sekema Pergerakan Cerita

Menurut Propp, sebuah cerita dapat
diistilahkan sebagai suatu perkembangan
yang berawal dari kejahatan (A) atau
kekurangan (@), melalui  fungsi-fungsi
perantaraan menuju ke jenjang perkawinan
(W"), atau ke fungsi-fungsi lain yang dapat
berfungss sebaga penyelesaian. Fungsi-
fungsi penyelesaian dapat berupa suatu
penerimaan alat sakti (F), satu perolehan
atau penghapusan  penderitaan  atau
kekurangan (K), pahlawan disdamatkan
(Rs), dan sebagainya. Perkembangan cerita

seperti yang telah  disebutkan  tadi,
diistilahkan sebagai satu pergerakan. Setiap
satu  tindakan  kejahatan, setiap  satu
kekurangan menciptakan satu pergerakan
baru. Satu pergerakan cerita dapat secara
langsung mengikuti yang lain, tetapi dapat
juga menyela di  antara  pergerakan
sebelumnya yang belum selesal tersebut;
satu perkembangan yang telah terjadi,
berhenti seketika dan satu pergerakan baru
diselipkan.

3. PENUTUP

Propp, seperti tdah diuraikan dalam
pembahasan, mendasarkan kajiannya pada
fungsi pelaku. Dalam satu cerita terdapat 31
fungsi pelaku. Teori tersebut secara rinci,
meliputi (1) fungsi pelaku yang pada setiap
fungsi telah diberi penjelasan, definisi
ringkas setiap fungsi dalam satu kata, beserta
simbol; (2) penyebaran fungsi-fungsi di
antara pelaku; (3) skema pergerakan cerita
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